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PENDAHULUAN

Pengangguran di Indonesia bukan hanya masalah lokal tetapi juga
mempengaruhi stabilitas di tingkat regional, mengingat bahwa Indonesia menduduki
peringkat kedua tertinggi dalam hal tingkat pengangguran di ASEAN setelah Brunei
Darussalam. Pengangguran memiliki dampak negatif seperti meningkatnya
kejahatan non-kekerasan, menurunnya output ekonomi, meningkatnya kemiskinan,
dan sebagainya. Widyarta dkk. (2024)

Masalah pengangguran juga menjadi isu multidimensional yang tidak hanya
berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga berimplikasi sosial dan politik.
Tingginya tingkat pengangguran dapat mencerminkan adanya ketidakefisienan
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dalam sistem perekonomian, terutama dalam hal distribusi kesempatan kerja. Selain
itu, pengangguran yang berlangsung dalam jangka waktu lama dapat memicu
berbagai persoalan sosial seperti kemiskinan, ketimpangan, dan ketidakstabilan
sosial.

Pengangguran merupakan salah satu indikator utama yang mencerminkan
kondisi ketenagakerjaan dan stabilitas ekonomi suatu daerah. Tingginya tingkat
pengangguran tidak hanya berdampak pada hilangnya potensi pendapatan
masyarakat, tetapi juga berpengaruh terhadap ketimpangan sosial dan efisiensi
ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya menurunkan tingkat
pengangguran menjadi bagian penting dari agenda pembangunan daerah.

Pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) sering diasumsikan sebagai faktor kunci dalam menciptakan lapangan kerja.
Secara teori, peningkatan output ekonomi seharusnya mampu menyerap lebih
banyak tenaga kerja dan menurunkan angka pengangguran. Namun demikian,
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran tidak selalu bersifat
linear atau langsung. Terkadang pertumbuhan tidak serta-merta menciptakan
pekerjaan, terutama jika pertumbuhan tersebut ditopang oleh sektor-sektor yang
padat modal, bukan padat karya.

Salah satu variabel ekonomi makro yang sering dikaji dalam kaitannya
dengan pengangguran adalah pertumbuhan ekonomi, yang diukur melalui Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Dalam teori ekonomi klasik, pertumbuhan
ekonomi diyakini dapat mendorong penciptaan lapangan kerja, melalui ekspansi
sektor produksi dan meningkatnya permintaan terhadap tenaga kerja. Namun, dalam
praktiknya, hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran sering kali
tidak berjalan secara linier atau langsung.

Fenomena jobless growth, yakni pertumbuhan ekonomi yang tidak dibarengi
dengan penurunan pengangguran, menjadi tantangan tersendiri dalam analisis
kebijakan ketenagakerjaan, oleh karena itu, untuk memahami dinamika
pengangguran secara lebih komprehensif, perlu dilakukan analisis empiris yang
mempertimbangkan hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara
pertumbuhan ekonomi dan pengangguran.

Pengangguran di Provinsi Jambi menunjukkan dinamika yang tidak
sepenuhnya sesuai dengan teori. Terlihat bahwa data dari tahun 2019 hingga 2024,
terdapat ketidaksejajaran antara tren pertumbuhan ekonomi dan tren pengangguran.
Misalnya, pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Jambi mengalami kontraksi
sebesar -0,51% akibat pandemi COVID-19, sementara tingkat pengangguran
melonjak ke 4,70%. Hal ini sesuai dengan ekspektasi teori, Namun yang menarik,
pada tahun-tahun berikutnya, ketika pertumbuhan ekonomi kembali meningkat,
bahkan menyentuh angka tertinggi sebesar 5,12% di tahun 2022, tingkat
pengangguran justru tidak menunjukkan penurunan yang sebanding. Bahkan pada
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2021, ketika ekonomi tumbuh 3,70%, tingkat pengangguran naik menjadi 4,93%
angka tertinggi dalam rentang waktu tersebut. Hingga tahun 2024, meskipun
pertumbuhan ekonomi stabil di atas 4,5%, tingkat pengangguran hanya turun secara
perlahan, dari 4,65% (2022) menjadi 4,47% (2024).

Fluktuasi tersebut memberikan dasar untuk mengkaji ulang hubungan
pertumbuhan ekonomi dan pengangguran secara empiris, dengan
mempertimbangkan dinamika jangka pendek dan jangka panjang. Oleh karena itu,
penelitian ini akan menggunakan pendekatan Error Correction Model (ECM) untuk
menganalisis hubungan tersebut secara lebih mendalam.

METODE

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan jenis data time series
selama kurun waktu tahun 2004-2024. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis
error correction model (ECM), metode ini mampu menangkap dinamika hubungan
jangka pendek sekaligus menjaga konsistensi hubungan jangka panjang antar
variabel dalam menganalisis hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pengangguran di Provinsi Jambi. Adapun Model ECM dalam penelitian ini adalah:

DUnt = Oo + a,DEGrt +

02, E T e ——————————————— (1.2)

Keterangan:

Un = Pengangguran

EGr = Pertumbuhan ekonomi PMA

ECT = Error Correction Term

ay, = Koefisien regresi jangka pendek dari masing-masing variabel
differensial (DEGrt)

az, = Koefisien Error Correction Term (ECT), menunjukkan kecepatan

penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Error Correction Model (ECM)

Model koreksi kesalahan atau dikenal juga dengan error correction model
(ECM) dalam analisa kuantitatif ekonometrika merupakan metode pengujian yang
dapat digunakan untuk mencari model keseimbangan dan hubungan antar
variabel dalam jangka pendek dan jangka panjang. Berikut adalah hasil koefisien
error correction term (ECT) dari nilai residual model regresi :

Tabel 1.1 Hasil estimasi error correction model (ECM)
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Ariabel Coefficient | Std.Error t-Statistic Prob
C -0.0721 0.2984 -0.241 0.811
D(EGrt) -0.0184 0.1527 -0.120 0.905
D(Inv) -0.2148 0.0974 -2.205 0.034
D(GovSpen) 0.0641 0.0886 0.724 0.475
D(LGF) 0.3512 0.1443 2.434 0.019
ECT -0.4873 0.1712 -2.845 0.007
R-squared 0.322

Prob(F-statistic) 0.0031

Sumber; Hasil Olahan Eviews

Hasil estimasi ECM dengan model dari Domowitz Elbadawi pada table 1.1
dirumuskan menjadi:

Dyt =-0.0630 + 0.0240 D(EGrt) + 0.0240 EGrt + - 0.5106 ect

Nilai probabilitas ECT sebesar 0.031 menunjukan bahwa nilai ECT signifikan
pada tin gkat a = 5% (0.05). artinya dapat disimpulkan bahwa kesalahan penyesuaian
yang dipengaruhi ECT memiliki dampak signifikan terhadap model. Dengan koefisien
regresi parsial ECT sebesar 1.146827. dapat disimpulkan bahwa model yang
digunakan akurat dan mampu menjelaskan variasi dinamis.

a. Model Jangka Pendek

Berdasarkan analisis data pada table 1.1, koefisien pertumbuhan ekonomi
adalah 0.0240 dengan tanda positif yang menunjukan adanya korelasi positif antara
perubahan petumbuhan ekonomi dengan perubahan tingkat pengangguran.
Hubungan ini tidak signifikan pada a = 1%, a = 5%, dan a = 10% karena nilai
probabilitas sebesar 0.905 lebih besar dari taraf signifikansi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dalam jangka pendek, variabel pertumbuhan ekonomi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jambi.

b. Model Jangka Panjang

Berdasarkan analisis data pada table 1.1, koefisien pertumbuhan ekonomi
adalah -0.5106 dengan tanda negatif yang menunjukan adanya korelasi negatif
antara perubahan pertumbuhan ekonomi dengan perubahan tingkat pengangguran.
Hubungan ini signifikan pada a = 5% karena nilai probabilitas sebesar 0.03 lebih kecil
dari taraf signifikansi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
mekanisme koreksi keseimbangan jangka panjang, di mana sekitar 51%
ketidakseimbangan pengangguran pada periode sebelumnya akan terkoreksi dalam
satu tahun menuju keseimbangan jangka panjang terhadap tingkat pengangguran di
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Provinsi Jambi.

2. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Pegangguran di

Provinsi Jambi

Perubahan pertumbuhan ekonomi memiliki koefisien positif, yang
menunjukkan bahwa fluktuasi pertumbuhan ekonomi tahunan belum memberikan
pengaruh nyata terhadap perubahan tingkat pengangguran di Provinsi Jambi.
Sedangkan hubungan jangka panjang, perubahan pertumbuhan ekonomi memiliki
koefisien negatif, ini menandakan terdapat mekanisme penyesuaian menuju
keseimbangan jangka panjang. Ketidakseimbangan jangka pendek dalam tingkat
pengangguran akan terkoreksi dalam satu periode menuju keseimbangan jangka
panjang, bukan secara langsung pada tahun yang sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis kuantitatif yang dilakukan dalam penelitian keterkaitan
jangka pendek dan jangka pendek antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pengangguran di Provinsi Jambi adalah sebagai berikut:

1. Dalam jangka pendek, perubahan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan tingkat pengangguran. Namun dalam jangka
panjang, pertumbuhan ekonomi berperan dalam menurunkan tingkat
pengangguran di Provinsi Jambi

2. Untuk jangka panjang perubahan pertumbuhan ekonomi memiliki koefisien
negatif, ini menandakan terdapat mekanisme penyesuaian menuju
keseimbangan jangka panjang. Ketidakseimbangan jangka pendek dalam
tingkat pengangguran akan terkoreksi dalam satu periode menuju
keseimbangan jangka panjang.

3. Hasil estimasi ECM menunjukkan bahwa koefisien ECT(-1) sebesar —0.5106
dan signifikan pada taraf 5%, mengindikasikan adanya mekanisme
penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang.
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